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SUMMARY

SRI NILAWATI. The Effect of Cytokinin Containing Plant Growth Regulator on
Mangosteen (Garcinia mangostana L.) Grafting (Supervised by KARNADI
GOZALI and ENDANG D. SETIATY).

The objective of this research was to find out the best concentration of
cytokinin contain plant growth regulator (CCPGR) on the growth and the survival of
mangosteen graftings. The research was conducted in Sukaraja Baru, Tanjung Raja,
Ogan Ilir Regency from February 2005 to July 2005.

Research was arranged in a Randomized Block Design (RBD), which
consisted of five treatments and five replications. The treatments were Ny (0 ppm
CCPGR), N; (500 ppm CCPGR), N, (1000 ppm CCPGR), N3 (1500 ppm CCPGR),
and N4 (2000 ppm CCPGR). The result indicated that the concentrations of
cytokinin contain plant growth regulator was not significantly affected to parameters
observed. Nevertheless the data showed that 1500 ppm CCPGR (N3) gave the highest

percentage of survival mangosteen graftings, 50%.



RINGKASAN

SRI NILAWATI. Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh yang Mengandung
Sitokinin terhadap Keberhasilan Sambung Pucuk Manggis (Garcinia mangostana L.)
(Dibimbing oleh KARNADI GOZALI dan ENDANG D. SETIATY).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti konsentrasi zat pengatur tumbuh yang
mengandung sitokinin (ZPTC) yang terbaik keberhasilan sambung pucuk manggis
(Garcinia mangostana L.) Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukaraja Baru,
Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir dari bulan Februari 2005 sampai bulan Juli 2005.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdin
dari lima perlakuan yang diulang sebanyak lima kali. Perlakuan adalah perendaman
entres dalam beberapa konsentrasi ZPTC terdiri dari Ny (kontrol), N; (500 ppm
ZPTC), Nz (1000 ppm ZPTC), N3 (1500 ppm ZPTC), dan N; (2000 ppm ZPTC).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi zat pengatur
tumbuh terhadap keberhasilan sambung pucuk manggis berpengaruh tidak nyata
terhadap seluruh peubah, tetapi secara tabulasi menunjukkan bahwa perlakuan 1500

ppm (N3) memberikan persentase bibit yang hidup tertinggi pada sambung pucuk

manggis yaitu 50%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman manggis di Indonesia merupakan tanaman pekarangan dan bukan
merupakan tanaman perkebunan. Tanaman ini tersebar mulai dari Pulau Sumatera,
Jawa, Kalimantan sampai Sulawesi (Satuhu, 1999). Pengembangan buah manggis di
Sumatera Selatan belum sepesat pengembangan buah-buahan lainnya. Luas panen
manggis pada tahun 2002 adalah 180 ha sedangkan produksinya sebesar 2.507 ton
(Diperta Sumsel, 2003).

Sebagian besar tanaman manggis yang ada sekarang ini berasal dari
perbanyakan biji yang baru mulai berbuah setelah berumur 12 tahun sampai dengan
15 tahun. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan perbanyakan vegetatif Perbanyakan vegetatif yang dilakukan untuk
mengatasi lamanya masa berbuah tersebut adalah dengan penyambungan sehingga
akan diperoleh tanaman yang sudah berbuah sejak umur lima tahun setelah
penanaman di lapangan (Reza et al., 2000).

Perbanyakan tanaman manggis dengan penyambungan cukup berhasil,
namun pertumbuhan bibit hasil penyambungan dapat dipercepat dengan pemberian
zat pengatur tumbuh, terbukti dari beberapa penelitian bahwa zat pengatur tumbuh
mampu memacu pertumbuhan bibit tanaman buahan. Pemakaian benzyladenin (BA)
yang termasuk golongan sitokinin yang diberikan dengan cara mencelupkan entres
pada larutan zat pengatur tumbuh BA sebelum penyambungan pada konsentrasi 100

ppm mampu meningkatkan keberhasilan penyambungan dari 42,5% menjadi 57,5%



pada sambung pucuk manggis (Hanolo, 2000). Pemakian zat pengatur tumbuh
kinetin dan adenin pada konsentrasi 500 ppm yang dioleskan pada batang atas dua
minggu sebelum penyambungan mampu meningkatkan persentase sambungan jadi
dari 40% menjadi 90% (Sunarjono, 1989). Pemberian zat pengatur tumbuh
benzilaminopurine (BAP) 500 ppm yang diberikan pada cabang entres sebelum
penyambungan lebih efektif pengaruhnya terhadap pertumbuhan batang atas
sambungan dan persentase sambungan jadi pada manggis (Sunarjono e al., 1990
dalam Sadwiyanti et al., 2002).

Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan dalam pembelahan
sel. Banyak penelitian sebelumnya menggunakan zat pengatur tumbuh sitokinin
sintetik dibandingkan sitokinin alami. Sitokinin alami yang sering digunakan berasal
dari air kelapa, tetapi jarang digunakan karena kurang efektif apabila diperlukan
dalam jumlah yang banyak dan dalam waktu yang singkat, sehingga saat ini banyak
diproduksi zat pengatur tumbuh sintetik (Prawiranata et al., 1981). Zat pengatur
tumbuh sintetik yang mengandung sitokinin yang dijual dipasaran salah satunya
adalah Novelgro Alpha. Novelgro Alpha merupakan zat pengatur tumbuh
mengandung sitokinin yang merupakan hasil ekstraksi bahan-bahan alamiah organik.
Novelgro Alpha diformulasikan dalam bentuk cair dengan dosis anjuran setara
dengan perbandingan konsentrasi 1:1000 ml air yang setara dengan 1000 ppm.
Novelgro Alpha bermanfaat untuk meningkatkan pembelahan dan perpanjangan sel,
mempercepat tumbuh tunas, memperpanjang umur penyimpanan buah dan sayur dan

juga untuk memperpanjang ketahanan hidup bunga potong.’

;Jlnfolrmasi dari brosur Hormon Perangsang Pertumbuhan Tanaman Novelgro Alpha produksi PT.
ovelvar



Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang pengaruh
konsentrsi zat pengatur tumbuh yang mengandung sitokinin terhadap keberhasilan

sambung pucuk manggis.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk meneliti konsentrasi zat pengatur tumbuh yang
mengandung sitokinin yang terbaik pada perendaman batang atas sambung pucuk

manggis (Garcinia mangostana L.).

C. Hipotesis

Konsentrasi zat pengatur tumbuh 1000 ppm (0,1 ml zat pengatur tumbuh per
liter air) diduga berpengaruh baik pada perendaman batang atas sambung pucuk

manggis (Garcinia mangostana L.).
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